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ABSTRAK

Konflik berkepanjangan antara Amerika Serikat dan Tiongkok di kawasan Asia Pasifik,
khususnya terkait dengan agresivitas militer dan politik Tiongkok dalam konflik Laut
Tiongkok Selatan, klaim kedaulatan Taiwan, dan kebijakan debt trap. Fokus penelitian juga
mencakup dampak terbentuknya Pakta AUKUS sebagai respons trilateral dari Amerika
Serikat, Inggris, dan Australia terhadap tantangan keamanan yang dihadapi, serta analisis
pandangan negara-negara anggota ASEAN terhadap pakta tersebut, dengan penekanan pada
dampak potensial terhadap stabilitas di kawasan Asia Tenggara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kehadiran Pakta AUKUS memicu pro dan kontra di dunia
internasional, hal ini berbanding lurus dengan bagaimana perimbangan kekuatan yang
dilakukan olch Tiongkok terjadi sebagai bentuk respon fenomena AUKUS yang muncul,
perimbangan yang dilakukan didasari oleh agresivitas AUKUS dalam menunjukkan
kekuatannya di kawasan pasifik membuat Tiongkok melakukan perimbangan baik secara
soft balancing dan hard balancing serta asymmetric dalam menghadapi fenomena tersebut.
Kesimpulan dari skripsi ini menggaris bawahi bahwa konflik Amerika Serikat dan Tiongkok
di kawasan Asia Pasifik memunculkan dinamika baru dengan terbentuknya Pakta AUKUS.
Saran dari penelitian ini menekankan pentingnya dialog dan diplomasi sebagai sarana
penyelesaian konflik, serta perlunya ASEAN memperkuat perannya sebagai mediator
regional untuk mencapai stabilitas dan perdamaian yang berkelanjutan di kawasan.

Kata Kunci: Tiongkok balancing, Soft balancing, Hard balancing, Asymmetric balancing
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ABSTRACT

The long-standing conflict between the United States and China in the Asia Pacific region,
especially related to China's military and political aggressiveness in the South China Sea
conflict, Taiwan's sovereignty claims, and debt trap policies. The focus of the research also
includes the impact of the formation of the AUKUS Pact as a trilateral response from the
United States, Britain and Australia to the security challenges faced, as well as an analysis
of ASEAN member countries' views on the pact, with an emphasis on the potential impact on
stability in the Southeast Asian region. The research results show that the presence of the
AUKUS Pact triggers pros and cons in the international world, this is directly proportional
to how balance of power as the form of Tiongkok's responses to the existence of AUKUS
phenomenon. The Balancing based on the aggressivity of AUKUS from showing their power
among the pacific region that carries out Tiongkok by soft balancing and hard also
asymmetric balancing in facing the phenomenon. The conclusion of this thesis underlines
that the conflict between the United States and China in the Asia Pacific region gave rise to
new dynamics with the formation of the AUKUS Pact. Suggestions from this research
emphasize the importance of dialogue and diplomacy as a means of resolving conflicts, as
well as the need for ASEAN to strengthen its role as a regional mediator to achieve
sustainable stability and peace in the region.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebangkitan Cina yang sangat masif menjadi pusat perhatian bagi dunia.
Pertumbuhan ekonomi serta militer yang meningkat drastis telah mengubah status negara Cina
menjadi negara super power yang dimana jika dilihat dari kondisi Cina 40 tahun yang lalu masih
terisolasi dari negara luar dan dapat terbilang merupakan negara yang terbelakang. Transformasi
negara yang cepat ini tentunya menjadi tanda bahaya bagi negara lain terutama negara superpower
lainnya seperti negara - negara barat. Fenomena “the rise of China” yang dilakukan terlihat dari
keaktifan yang dilakukan oleh Cina yang tergabung di beberapa organisasi ataupun forum seperti
IMF, GATT, UN, dan perhimpunan - perhimpunan internasional yang lainnya menjadikan Cina
menjadi delegasi yang kuat dalam menyaingi negara - negara hegemon seperti Amerika Serikat.
Cina yang selalu memiliki rancangan untuk bisa menjadi negara paling adidaya di dunia menjadi
bahasan yang menarik. terlihat dari bagaimana Cina mampu tumbuh menjadi salah satu negara
dengan kekuatan ekonomi maupun kekuatan militer yang unggul. Jika ditilik mengenai ekonomi,
Cina pernah mengalami krisis ekonomi namun hal tersebut berhasil diperbaiki dengan
pemberlakuan kebijakan reformasi pertanian serta melakukan penetapan wilayah ekonomi khusus

Cina yang difokuskan sebagai wilayah industri (Korwa & Verianto, 2019).

Ekonomi yang meningkat setiap tahunnya dilihat dari GDP (Gross National Product) per
kapita di Cina meningkat, dimana pada tahun 2012 GDP per kapita berkisar US$6300 dan untuk
GDP pada tahun 2021 menjadi US$12000. GDP Cina yang menyentuh angka 114.4 triliun Yuan
(US$17,7 triliun) di tahun 2021 yang merupakan peningkatan rata - rata hingga sebesar 6,6%

dalam satu tahun sehingga angka ini lebih tinggi dibandingkan dengan laju pertumbuhan ekonomi



global di angka 2.6% dan dalam kurun waktu 8 bulan Cina mampu menyaingi AS dalam membuka
ekonomi terbuka dalam aspek barang dagang dan jasa dengan nilai barang dagang dan jasa yang
dicapai Cina menyentuh angka 9 triliun dolar Amerika sedangkan AS hanya mencapai 5.3 dolar
Amerika (Ministry of Foreign Affairs of The People's Republic of China, 2022). Tidak hanya
berhenti disitu eksistensi Cina semakin mencuat disaat Cina merancang pembangunan jalur
ekonomi khusus yang dinamakan dengan OBOR (One Belt One Road) serta peningkatan kekuatan
militer yang dilakukan oleh Cina dalam mengembangkan kekuatan militernya terlebih untuk
angkatan laut Cina atau yang dinamakan PLAN. PLAN (People’s Liberation Army Navy)
merupakan angkatan laut terbesar di kawasan Asia Timur dan bahkan pada tahun 2015 serta di
tahun 2020 angkatan laut Cina mampu mengalahkan angkatan laut Amerika Serikat dari segi
performa dan perlengkapan militernya bahkan departemen pertahanan Amerika Serikat
menyebutkan jika PLAN merupakan kekuatan angkatan laut terbesar. Hal ini tentu saja menjadi
perhatian bagi Amerika Serikat karena integrasi kemampuan dan kekuatan Cina yang masif
sehingga hal ini berani untuk membuat Cina melakukan tindakan yang lebih ekstrim seperti
pengklaiman Laut Cina Selatan sebagai milik Cina secara historis. Sensitivitas di wilayah maritim
tidak terlepas dari nilai strategis yang dimiliki oleh area tersebut. Indo-Pasifik sebagai kawasan
yang dituju oleh Cina dan negara lain memiliki norma strategis geopolitik yang tinggi terutama
bagi Cina yang juga sebagai kawasan perairan yang luas sehingg memiliki latar belakang yang
sama dengan kawasan Indo-Pasifik (Ministry of Foreign Affairs of The People's Republic Of

China, 2020).

Tentunya hal ini membuat negara — negara barat merasa bahwa peningkatan kekuatan yang
dilakukan oleh Tiongkok menjadi ancaman terlebih lagi pasca pengklaiman Laut Cina Selatan

yang dilakukan oleh Tiongkok sehingga dari fenomena inilah terciptalah AUKUS (Australia-UK-



US). Amerika Serikat menggandeng dua negara lainnya yaitu Inggris dan juga Australia untuk ikut
bergabung dalam AUKUS. AUKUS sendiri berbentuk pakta pertahanan dimana dalam kerjasama
militer ini negara — negara yang tergabung pada pembuatan kapal selam bertenaga nuklir yang
lebih unggul dibandingkan dengan kapal selam biasa. Amerika Serikat membentuk kerjasama ini
bertujuan untuk mendukung penguatan keamanan dan kepentingannya serta pembangunan
kerjasama jangka panjang. Amerika serikat memiliki sensitifitas yang besar terhadap Cina, hal ini
bermula dari bagaimana peningkatan perdagangan Cina serta penguasaan teknologi, bukan hanya
itu saja, demi tujuan geopolitik dan militerisasi Cina membangun pulau buatan untuk tujuannya
itu, sehingg membuat Amerika serikat harus bertindak dengan membuat FON (Freedom of
Navigation) (Wangkey, 2020). Ambisi yang terlihat jelas yang dilakukan oleh Cina membuat
Amerika Serikat, AS juga menyebut bahwa Cina merupakan tantangan geopolitik dimana sebagai
ancaman terhadap ideologi demokrasi sehingga Amerika Serikat berpandangan bahwa Cina akan
merusak stablitias keamana dunia internasional, ideologi demokrasi, dan menghambat Hegemoni
Amerika Serika (Widakuswara, 2022). Bukan hanya itu saja, cara Amerika Serikat dalam
membendung kekuatan Cina terlihat dari kebijakan yang dikeluarkan AS dalam restriksi sinyal 5G
yang berasal dari Tiongkok dimana hal ini dilihat oleh AS sebagai kesempatan Tiongkok dalam
membangun kejayaannnya, jika penerimaan sinyal 5G akan memudahkan pengembangan BRI
(Belt Road Initiative) sebagai jalur sutra perdagangan serta DSR (Digital Silk Road) yaitu
pembangunan infrastuktur digital serta mempermudah jangkauan satelit, Cina juga meyakinkan
negara — negara yang melintang jalur sutra untuk menggunakan 5G Huawei (Arinanda, et al.,
2022), bukan hanya itu saja sentimen Amerika Serikat juga terjadi pada aspek perekonomian
dimana memberikan tarif terhadap barang — barang yang bersasal dari Tiongkok sehingga

membuat Tiongkok harus membuat kebijakan yang dapat memproteksi kegiatan perdagangannya



(Sitorus, 2021). Ditambah dengan fenonema Laut Cina Selatan sebagai isu yang sangat fenomenal

membawa Amerika Serikat untuk membentuk suatu aliansi.

Setelah banyak sentimen — sentimen yang terjadi diantara kedua negera yang pada akhirnya
membawa kepada suatu kondisi yang sangat tegang terutama dari sisi negara Tiongkok yang tidak

melakukan serangan secara militer namun dilihat sebagai ancaman bahkan dari berbagai aspek.

1.2 Rumuasan masalah
Mengacu pada latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah pada
penelitian ini yaitu “Bagaimana strategi balancing yang dilakukan oleh Tiongkok terhadap
Pakta Pertahanan Trilateral AUKUS ?”.
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengkaji mengenai strategi —strategi yang dilakukan oleh
Tiongkok untuk merespon Pakta Pertahana Trilateral AUKUS.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini yang ingin didapatkan penulis sebagai berikut :
1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah melihat bahwa fenomena ini dapat dianalisis
dengan menggunakan teori Balance Of Power yang menjadi alat untuk mengkaji hal — hal
atau strategi yang dilakukan oleh Tiongkok dalam menyeimbangkan kekuatan negara —
negara AUKUS.
1.4.2 Manfaat Akademis
Manfaat akademis dari penelitian ini adalah dapat berkontribusi dalam menambah kajian
penelitian mengenai AUKUS dan mengkaji mengenai strategi yang dibuat oleh Tiongkok

dari susud pandang Balance Of Power.
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